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Penelitian yang berjudul “Tradisi Pendidikan Agama di Desa Buntul Kendawi
Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara”, bertujuan untuk
mengetahui tradisi pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul
Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara, motode yang digunakan dalam menerapkan
pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah
Kabupaten Aceh Tenggara dan tanggapan masyarakat terhadap pendidikan
agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh
Tenggara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari aparatur Kute (Desa), tokoh
masyarakat dan masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa tradisi pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan
Darul Hasanah sudah ada sejak lama dengan melibatkan tenaga dari masyarakat
setempat dan juga mendatangkan pengajar dari luar. Pendidikan agama di Desa
Buntul Kendawi diberikan kepada seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa hingga masyarakat lansia. Motode pendidikan agama di
Desa Buntul Kendawi dilakukan dengan metode ceramah secara langsung,
dialog atau tanya jawab antara masyarakat dengan guru pendidikan, serta
mengikuti ucapan guru/tengku yang dikhususkan untuk kalangan remaja,
dewasa serta lansia. Sedangkan metode iqra’ serta hafalan yang dikhususkan
bagi kalangan anak-anak saja. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan
agama di Desa Buntul Kendawi sangat baik yang ditandai dengan kuatnya
partisipasi masyarakat dalam mengikuti pengajian, mengerahkan anaknya untuk
belajar di tempat-tempatpengajian yang ada di Desa Buntul Kendawi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi merupakan komponen paling penting dalam kehidupan
masyarakat. Kebudayaan merupakan produk manusia yang yang
diciptakan melalui akal budi yang dimilikinya. Suatu tradisi berbeda-
beda coraknya, karena berbeda masyarakat yang menciptakanya. Inilah
yang membedakan tradisi suatu daerah dengan derah lainya. Tradisi
masing-masing daerah memiliki khas tersendiri, karena masyarakat
penciptanya memiliki karakteristik tersendiri pula’.

Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan
dari masa lalu ke masa kini.? Tradisi secara umum dimaksudkan untuk
menunjuk kepada suatu nilai, norma dan adat kebiasaan yang berbau
lama, dan yang lama tersebut hingga kini masih diterima, diikuti bahkan
dipertahankan oleh masyarakat tertentu®. Tradisi juga dapat diartikan
dengan - kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat. Dan dapat dipahami bahwa
tradisi adalah kebiasaan yang telah dilakukan oleh orang terdahulu dan
tradisi tersebut sudah terjadi secara turun-temurun hingga sekarang.

Tradisi adalah gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah

berproses dalam waktu yang lama dan dilakukan secara turun temurun

' Azman Ismail, Islam dan Budaya Aceh, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2009),
h. 57.

2 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2007), h. 70.

3 Tantawi, Pendidikan dan Tradisi (Menakar Tradisi Pendidikan Pesanteren),
Jurnal Tadris. Volume 3, Nomor 2, 2008, h. 151.
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dari orang terdahulu. Tradisi dipengaruhi oleh kecenderungan untuk
berbuat dan mengulang sesuatu sehingga menjadi kebiasaan, mencakup
berbagai nilai budaya yang meliputi adat dan istiadat, bahasa, kesenian,
sistem kepercayaan, sistem pendidikan, sistem kemasyarakatan dan
sebagainya*.

Penerapan pendidikan agama bisa dilakukan di berbagai
lembaga, baik formal maupun non formal dan dengan berbagai cara atau
metode. Juga bisa dilakukan sesuai dengan tradisi atau kebiasaan
masyarakat. Karena, di Indonesia memiliki beragam suku dan tradisi
yang berbeda-beda. Masing-masing suku memiliki tradisi atau kebiasaan
yang mempengaruhi kehidupan mereka. Diantara keberagaman suku dan
tradisi yang ada di Indonesia, Aceh termasuk banyak memiliki suku dan
tradisi. Dalam masyarakat desa dalam penyampaian pendidikan itu
mengunakan tradisi atau kebiasaan masyarakat setempat, baik kebiasaan
itu sudah dilakukan dari dulu hingga turun-temurun atau baru. Tradisi
berkaitan erat dengan kehidupan masyarakat, seperti dalam bidang
agama, sosial, ekonomi, budaya dan tentu saja dalam bidang pendidikan.
Kemungkinan adanya tradisi dalam bidang pendidikan adalah besar
sekali mengingat aktifitas tersebut  merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan setiap masyarakat.

Negara Kesatuan Republik Indonesia dikenal sebagai negara
yang kaya dengan suku, budaya dan tradisi yang mewarnai corak
kehidupan masyarakat Indonesia. Aceh merupakan merupakan salah
satu provinsi yang berada di ujung pulau Sumatera. Di dalam provinsi

Aceh ada beberapa kabupaten/kota, salah satunya adalah Aceh Tenggara

4 Agus Suryo Setyantonro, Ranup Pada Masyrakat Aceh, (Banda Aceh: Balai
Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2009), h. 7.



3

dan ibu kotanya adalah Kutacane. Kabupaten ini berada di daerah
pegunungan dengan ketinggian 1.000 meter di atas permukaan laut,
yang merupakan bagian dari pegunungan bukit barisan. Di kabupaten
Aceh Tenggara ada beberapa kecamatan, diantara Kecamatan itu adalah
Kecamatan Darul Hasanah dan kecamatan Darul Hasanah terdapat salah
satu desa yaitu Buntul kendawi.

Di sini saya akan membahas tentang bagaimana Tradisi
Pendidikan Agama di desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah.
Desa Buntul Kendawi adalah pemekaran dari desa Darul Makmur
kecamatan Darul Hasanah. Dalam kehidupan masyarakat desa Buntul
Kendawi mempunyai tradisi dalam menjalakan pendidikan agama, baik
itu untuk bapak-bapak, ibu-ibu, remaja, dan anak-anak. Berawal dari
latar belakang diatas peneliti ingin meneliti tentang bagaimana “Tradisi
Pendidikan Agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul

Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana tradisi pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi
Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara ?

2. Apa saja motode yang digunakan dalam menerapkan pendidikan
agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah
Kabupaten Aceh Tenggara ?

3. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pendidikan agama di
Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten

Aceh Tenggara ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dan manfaat dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tradisi pendidikan agama di Desa Buntul
Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh
Tenggara.

2. Untuk mengetahui-motode yang digunakan dalam menerapkan
pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul
Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara.

3. Untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap pendidikan
agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah

Kabupaten Aceh Tenggara.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka yang menjadi manfaat
dalam penelitian ini ialah:
a. Manfaat Teorirtis

Secara teoritis, kajian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut:

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan sumber
penjelasan dalam menjawab pertanyaan yang berhubungan
dengan penelitian ini.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga
dalam menambah wawasan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan pendidikan.

b. Manfaat Praktis
Secara teoriris, kajian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai

berikut:
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1. Tulisan ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
referensi bagi Desa Buntul Kendawi dalam pengembangan
Tradisi Pendidikan Agama.

2. Diharapkan dengan penelitian ini, dapat diketahui sejauh
mana perkembangan tradisi pendidikan agama masyarakat
desa Buntul Kendawi.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

Dalam sebuah penelitian, kajian terdahulu atau kajian pustaka
yang relevan juga sangat diperlukan untuk melengkapi isi penelitian ini.
Karena dengan adanya penelitian terdahulu maka akan mempermudah
dalam melakukan penelitian ini. Penelitian tentang tradisi sudah banyak
dilakukan. Adapun yang menjadi kajian terdahulu antara lain :

1. Skripsi Nella Fitria mahasiswi prodi Agidah dan Filsafat Islam
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh tahun 2018 dengan judul, Nilai-Nilai
Teologi Dalam Tradisi Meurukun Di (Kecamatan Muara Batu
Kabupaten Aceh Utara). Hasil dari penelitian Nella Fitria
menunjukan bahwa Meurukun adalah seni yang disampaikan
melalui syair-syair yang tetap berpedoman pada Al-Quran atau
kitab-kitab. adapun kesamaan dalam penelitian ini adalah metode
penelitiannya menggunakan metode kualitatif. Sedangkan
perbedaannya adalah tradisi pendidikan Agama.

2. Kajian Nurdin Yunus mahasiswa program studi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh tahun 2018 dengan judul, Pendidikan Nilai Islami
dalam Budaya Keluarga (Perspektif Budaya Aceh). Hasil dari

penelitian Nurdin Yunus menunjukan bahwa tradisi pendidikan
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nilai Islami mendidik anak dalam keluarga masyarakat Aceh
masih sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Kesamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengunakan metode kualitatif,
sedangkan perbedaannya adalah tempat penelitian.

3. Penelitian Lisa Zuana Mahasiswi prodi Studi Agama-Agama
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh tahun 2018 dengan Judul, Tradisi Reuhab
Dalam Masyarakat Gampoung Kuta Aceh (Studi Kasus
Kecamatan Seunangan Kabupaten Nagan Raya). Hasil penelitian
dari Lisa Zuana menunjukkan bahwa proses pelaksanaan Tradisi
upacara kematian di desa Kuta Aceh diawali dengan masa
Sukleut, Meurathok, setelah itu baru dilakaukan Fardhu Kifayah
sesuai ajaran Islam Kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-
sama mengunakan metode kualitatif, sedangkan perbedaannya

adalah tradisi pendidikan agama.

F. Sistematika Pembahasan

Agar peneliti lebih fokus, maka peneliti menyajikan sistematika
pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi. Adapun
sistematika pembahasan adalah sebagai berikut.

Bab | adalah pendahuluan, yangterdiri atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penjelasan istilah, kajian terdahulu yang relevan, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il adalah landasan teoritis, yang terdiri atas tradisi:
pengertian Tradisi, fungsi tradisi, lahirnya tradisi dalam masyarakat,

macam-macam tradisi. Pendidikan: pengertian pendidikan Agama,
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fungsi atau tujuan pendidikan Agama, pendidikan Agama menurut para
ahli, dan metode atau model pendidikan Agama dalam masyarakat.

Bab Ill adalah metode penelitian, yang terdiri atas pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian,
subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan
data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab IV merupakan bagian inti dari penulisan skripsi, yang
memuat tentang hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab V merupakan penutup dari skripsi yang ditulis, memuat
kesimpulan, kemudian saran-saran dari hasil penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Tradisi
a. Pengertian Tradisi

Tradisi (Bahasa Latin : traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan,
dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu,
atau agama yang sama.’

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat,
yakni kebiasaan-kebiasaan yang bersifat magsi-religius dari kehidupan
suatu penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-
norma, hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian
menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah mantap serta mencakup
segala konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur
tindakan sosial.® Sedangkan dalam kamus sosiologi, diartikan sebagai
adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat
dipelihara.”

Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering
kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Tradisi

dalam pengertian yang lain adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang

5 Suber Budhi Santoso, Tradisi Lisan sebagai Sumber Informasi Kebudayaan
dalam Analisa Kebudayaan, (Jakarta: Depdikbud, 2008), h. 27.

¢ Arriyono dan Siregar Aminuddi. Kamus Antropologi. (Jakarta: Akademik
Pressindo, 1985) h. 4.

7 Soekanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), h. 459.

8
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turun temurun yang masih dijalankan di masyarakat. Suatu masyarakat
biasanya akan muncul semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah
ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan.
Sebuah tradisi biasanya tetap saja dianggap sebagai cara atau model
terbaik selagi belum ada alternatif lain.?

Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurum (dari nenek
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat®. Tradisi adalah
gagasan yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan
belum dirusak, dibuang, atau dilupakan. Di sini tradisi hanya berarti
warisan, apa yang benar-benar tersisa dari masa lalu. Seperti dikatakan
Shill bahwa “Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau
diwariskan dari masa lalu ke masa kini>!°. Dari penjelasan tersebut
maka apapun yang dilakukan manusia secara turun temurun dari setiap
aspek kehidupanya yang merupakan upaya untuk meringankan hidup
dapat dikatakan “tradisi”.

Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang
berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum
dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat diartikan sebagai warisan yang
benar atau warisan masa lalu. Namun. demikian tradisi yang terjadi
berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.'!
Secara khusus tradisi oleh C.A. Van Peursen diterjemahkan sebagai

proses pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-

8 Koencjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta:
Gramedia, 1985), h. 27.

° Poewadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
h. 1208.

10 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup,
2007), h. 70.

! Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial.. ., h. 69.
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kaidah, harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan
dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia.'?

Berdasarkan pendapat di atas, jadi yang menjadi hal penting
dalam memahami tradisi adalah sikap atau orientasi pikiran atau benda
material atau gagasan yang berasal dari masa lalu yang dipungut orang
dimasa kini. Sikap dan orientasi ini menempati bagian khusus dari
keseluruhan warisan historis dan mengangkatnya menjadi tradisi. Arti
penting penghormatan atau penerimaan sesuatu yang secara sosial
ditetapkan sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena
tradisi itu.

b. Fungsi Tradisi

Shils menggatakan “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi
meski mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”. Maka
Shils menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat
antara lain:'?

a) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan
turun-temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan
norma dan nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang
diciptakan di masa lalu. Tradisi pun menyediakan sebuah
pragmen warisan historis yang kita pandang bermanfaat.
Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat
digunakan orang dalam tindakan kini dan untuk membangun
masa depan.

b) Memberikan keterangan terhadap pandangan hidup,

keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya

12 Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), h. 11.
13 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial.. ., h. 69.
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memerlukan pembenaran agar dapat mengikat anggotanya.
Salah satu sumber legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa
dikatakan: “selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai
keyakinan demikian”, meski dengan resiko yang paradoksal
yakni bahwa tindakan tertentu hanya akan dilakukan karena
orang lain melakukan hal yang sama di masa lalu atau
keyakinan tertentu diterima semata-mata karena mereka telah
menerima sebelumnya.

c) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas
dan kelompok. Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal sama
perannya yakni mengikat warga atau anggotanya dalam
bidang tertentu.

d) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan,
kekecewaan dan ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi
yang mengesankan masa lalu yang lebih bahagia
menyediakan sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat
berada dalam krisis.

¢. Dasar Hukum Tradisi-‘Adat Masyarakat
Pada dasarnya, semua ulama’ menyepakati kedudukan ‘urf as-
sahihah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi, di antara mereka
terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai
dalil. Dalam hal ini, ulama’ Hanafiyah dan Malikiyah adalah yang

paling banyak menggunakan al-‘urf sebagai dalil, dibandingkan dengan

14 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Pernada Media Grup,
2007), h. 74-76.
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ulama’ Syafi’iyah dan Hanabillah. Adapun kehujjahan‘urf sebagai dalil
syara’,'>didasarkan atas argumen-argumen sebagai berikut ini:
1. Firman Allah pada surah al-A’raf (7): 199:

20

el g8 oy all 2 i

Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan
yang ma’ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang
yang bodoh.

Melalui ayat ini Allah memerintahkan kaum muslimin untuk
mengerjakan yang ma’ruf. Sedangkan yang disebut sebagai ma’ruf itu
sendiri ialah, yang dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan,
dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan dengan watak
manusia yang benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum
ajaran Islam.

2. Ucapan sahabat Rasulullah SAW; Abdullah bin Mas’ud:

Al L e 5gh L O gadundliofy Loy o ] i s L Ogeded) of,

Artinya: Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum muslimin adalah baik
di sisi Allah dan sesuatu yang mereka nilai buruk maka ia
buruk di sisi Allah.!”

Berdasarkan dalil-dalil kehujjahan ‘urf di atas sebagai dalil
hukum, maka ulama’ terutama ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah

merumuskan kaidah hukum yang berkaitan dengan al-‘urf, antara lain:'8

182§ Ul

S Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh.., h. 212.

6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Kumudasmoro
Grafindo Semarang, 1994), h. 159.

7 1bid, 212.

'8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2014). h. 213.
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Artinya: “Adat kebiasaan dapat menjadi hukum”

o2l ey WS Al el

Artinya:  “yang berlaku berdasarkan ‘urf seperti berlaku
berdasarkan nash”.!
d. Lahirnya Tradisi dalam Masyarakat

Dalam arti sempit tradisi merupakan kumpulan benda material
dan gagasan yang diberi makna khusus berasal dari masa lalu. Tradisi
pun mengalami perubahan. Tradisi berubah ketika orang menetapkan
fragmen tertentu dari warisan masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah
ketika orang memberikan perhatian khusus pada fragmen tradisi tertentu
dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi lahir melalui 2 (dua) cara,
yaitu: Pertama. Muncul dari bawah secara spontan dan tidak diperlukan
serta melibatkan rakyat banyak. Karena suatu alasan, individu tertentu
menemukan warisan historis yang menarik. Kedua, muncul dari atas
melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang di anggap sebagai tradisi
dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksa oleh individu yang
berpengaruh atau berkuasa. Seperti seorang raja mungkin memaksa
rakyatnya kepada tradisi dinastinya.?°

Di dalam kehidupan masyarakat seseorang tidak dapat bergerak
bebas, meskipun menurut teori Rousseau dalam Sztompka, bahwa orang
itu bebas bergerak. Jelas bahwa hipotesis Rousseau tersebut ternyata
hanya teori saja. Tetapi yang sebenarnya bahwa manusia dalam
masyarakat betul-betul mengahadapi beberapa kekuasaan dalam

masyarakat. Dengan demikian berarti banyak mengalami tekanan sosial,

% Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 214.
20 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta : Prenada Media Grup,
2007), h. 71-72.
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baik yang berupa polotik, ekonomi, fisik, dan sebagainya. Dengan
adanya tekanan dan kekuasaan, maka terjadilah perubahan dalam
masyarakat dan kebudayaan. Tiap kelompok dan lembaga mengalami
perubahan, dan segala perubahan itu mengakibatkan perubahan lain
secara timbal balik.?!

e. Macam-Macam Tradisi (kebiasaan)

Kebiasaan dapat dibagi kepada tiga macam: Dilihat dari segi
objeknya, dibagi kepada dua macam. Pertama, kebiasaan yang
menyangkut ungkapan dan kedua, kebiasaan yang berbentuk perbuatan.
Kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal/ungkapan tertentu
dalam mengungkapkan sesuatu sehingga makna ungkapan itulah yang
dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat. Dan Kebiasaan
masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa. Maksud “Perbuatan
biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka
yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain.

Dari segi cakupanya, dibagi kepada dua macam: Pertama,
Kebiasaan yang bersifat umum dan kedua, kebiasaan bersifat khusus.
Kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas diseluruh masyarakat dan
daerah, kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu saja.

Dari segi keabsahannya, dibagi kepada dua macam: Pertama,
kebiasaan yang dianggap sah dan kedua, kebiasaan yang dianggap rusak.
Kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan Kebiasaan yang berlaku

dalam masyarakat tapi bertentangan dengan dalil-dalil syara’?2.

2! Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial..., h. 72.
22 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), h. 137-
141.



15

B. Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan Agama

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
membimbing peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya Kitab suci Al-Quran dan
Hadist, melalui kegiatan - bimbingan, pengajaran, latihan, serta
pengunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk menghormati
penganut agama lain dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan
dan kesatuan bangsa.?® Istilah pendidikan berasal dari kata “didik”.
Didik berarti mendidik dan memberi latihan (ajakan pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan akal pikiran.?*

Suganda Poerbakawatya mengatakan bahwa “pendidikan” adalah
suatu usaha manusia untuk membawa manusia ke tingkat kecerdasan
dalam arti sadar dan memikul tanggung jawab atas segala perbuatan
moral.>> Pendidikan adalah suatu proses di mana suatu bangsa atau
negara -membina dan mengembangkan kesadaran diri di Antara
individu-individu.?® Atau usaha menarik sesuatu di dalam manusia
sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram
dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah,

dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan

2 Depdiknas, Kurikulum 2004 Standar Kopentensi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas, 2003), h. 7.

2 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1998), h. 250.

% Suganda Poerbakawatya, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta : Balai Pustaka,
1998), h. 214.

% Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2002), h. 10.



16

optimalisasi kemampuan individu agar dikemudian hari dapat
memainkan peranan hidup secara tepat.?’

Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia, agama diartikan dengan
prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang telah bertalian dengan keparcayaan itu.?® Dan
Suganda Poerbakawatya mengatakan, agama adalah suatu kepercayaan
yang dianut oleh manusia dalam usianya mencari hakikat dari hidupnya
yang mengajarkan kepadanya tentang hubungannya dengan tuhan.?

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran agama Islam. Bila
disingkat, pendidikan agama Islam adalah bimbingan terhadap
seseorang agar menjadi muslim semaksimal mungkin.>® Pendidikan
Agama Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada semua
jenjang pendidikan. Agama Islam adalah Agama Allah yang disampikan
kepada Nabi Muhammad, untuk  diteruskan kepada seluruh umat

manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (agidah) dan

27 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 23-
24.

2 Tri Rama K, Kamus Lengkap Besar Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005),
h. 17.

% Suganda Poerbakawatya, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka,
1998), h. 250.

30 Ahmad Tafsir, 1lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 32.
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ketentuan-ketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang menentukan
proses berpikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kaya hati.>!

Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan hadits serta melalui proses ijtihad para ulama
dalam mengembangkan Pendidikan Agama Islam pada tingkat yang
rinci. Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan
kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran
Agama Islam. Dalam Al-Qur'an didapati ayat-ayat tentang pendidikan

dengan berbagai maksudnya. Sebagai berikut :
T ey Lantle 17850 35k o) Al g

Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai
fikiran (Q.S. Shad, 29).

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang Islami. Islami artinya
segala sesuatu yang berkaitan dengan faktor, upaya, dan kegiatan
pendidikan bersifat Islam, merujuk pada konsep yang terkandung dalam
ayat-ayat Allah yang tertulis maupun yang tidak tertulis pada setiap
tingkatannya, baik filosofis, konsep, teoritis maupun praktis.3?

“At-Tarbiyah al-Islamiyah” pengertiannya adalah pendidikan
Islam. Istilah Tarbiyah berasal dari kata Rabb. Walaupun kata ini

mempunyai banyak arti, tetapi pengertian dasarnya menunjukan makna

31 Abu Ahmadi & Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 4.

2 Sunusi Uwes, Visi dan Pondasi Pendidikan (Dalam Persfektif Islam),
(Bandung: Logos Wacana limu, 2003), h. 29.
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“tumbuh dan berkembang”. Dengan demikian, istilah Tarbiyah di
tafsirkan unuk menyatakan usaha pendidikan dalam menumbuh-
kembangkan seluruh potensi peserta didik agar benar-benar menjadi
makhluk yang beragama dan berbudaya’?. Pendidikan Agama menurut
penulis adalah suatu usaha untuk mengembangkan potensi yang ada
pada diri manusia, supaya kita paham dan menjadi makhluk yang
beragama dan berbudaya.

Dari bebrapa pengertian di atas, bahwa Pendidikan agam Islam
yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang mengarahkan
manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan
keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan perkembangan dari dalam
diri manusia yang dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepada Allah
SWT. Dan semua itu tidak boleh menyimpang dari nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Agama Islam, oleh karena itu, pendidikan
Agama Islam itu terdapat proses transfer nilai, pengetahuan dan
keterampilan, maka akan mencakup dua hal: (a) mendidik masyarakat
untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b)
mendidik masyarakat untuk mempelajari materi ajaran Islam, subjek
berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.

b. Fungsi Atau Tujuan Pendidikan Agama

Dalam Undang-Undang Repuklik Indonesia Nomor 20 tahun
2003, dasar pendidikan nasional adalah Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntunan

perubahan zaman. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah untuk

33 Rosnita, Kurikulum Pendidikan Islam Gagasan Pendidikan Syed Muhammad
Naquaib al-Atas: (Banda Aceh : PeNA, 2011), h. 85-86.
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. 34

Dalam persefektif Islam, dasar dan tujuan pendidikan nasional di
atas secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan adalah
pembentukan keperibadian -individu yang paripurna (kaffah). Pribadi
indidvidu yang demikian merupakan pribadi yang mengambarkan
terwujudnya keseluruhan esensi manusia secara kodrati, yaitu sebagai
makhluk .individu, makhluk social, makhluk bermoral, dan makhluk
yang bertuhan. Citra pribadi yang seperti itu sering disebut sebagai
manusia insan kamil*.

Fungsi pendidikan Agama antara lain dapat memelihara dan
mengembangkan kefitrahan dan sumber daya manusia menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia yang
berkualitas sesuai dengan pandangan Islam. Ditinjau dari segi
antropologi budaya dan sosiologi, fungsi pendidikan yang pertama ialah
menumbuhkan wawasan yang tepat mengenai manusia dan alam
sekitarnya sehingga dengan = demikian —dimungkinkan tumbuhnya
kemampuan membaca (menganalisis), kreativitas dalam memajukan
hidup dan kehidupannya dan membangun lingkungannya.

Dari kajian antropologi dan sosiologi sekilas dapat difahami
adanya tiga fungsi Pendidikan, yaitu:3®

3% Undang-Undang Repuklik Indonesia Nomor 20 tahun 2003.

35 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam, (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 25-26

36 Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Tentang Bagaimana Problem
Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cita, 2000), h. 67-68.
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b)

c)
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Mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan
alam sekitarnya, sehingga akan timbul kemampuan membaca
(analisis) dan akan mengembangkan kreativitas  serta
produkstivitas.

Melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun jalan
kehidupannya sehingga keberadaannya, baik secara individual
maupun sosial, lebih-bermakna.

Membuka pintu ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat
bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individu

maupun sosial.

Apabila dari kajian antropologi dan sosiologi tersebut

dikembalikan pada sudut pandang Al-Qur’an sebagai sumber utama

pendidikan agama, maka fungsi pertama dan terutama pendidikan agama

adalah memberikan kemampuan membaca (igra’) pada peserta didik.

Dengan mengembalikan kajian-antropologi dan sosiologi ke dalam

perspektif al-Qur’an dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama

adalah sebagai berikut.

a)

b)

Mengembangkan wawasan yang tepat dan benar mengenai jati
diri manusia, alam. sekitar dan mengenai kebesaran ilahi,
sehingga tumbuh kemampuan membaca (analisis) fenomena
alam dan kehidupan serta -memahami hukum- hukum yang
terkandung di dalamnya. Dengan kemampuan ini akan tumbuh
kreativitas dan produktivitas sebagai implementasi identifikasi
diri pada tuhan “pencipta”.

Membebaskan manusia dari segala aspek yang dapat
merendahkan martabat manusia (fithrah manusia), baik yang

datang dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar.
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Mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang dan
memajukan kehidupan baik individu maupun sosial®’.
Tujuan adalah sesuatu yang akan dijangkau atau dijadikan

sasaran dari gerakan yang sedang dilakukan. Adapun yang menjadi

fungsi atau tujuan pendidikan agama dapat dikemukakan sebagai
berikut.

a)

b)

c)

d)

Manusia sebagai makhluk individu yang potensial berbuat
berbagai kebaikan, memiliki hak dan kewajiban untuk hidup dan
berusaha, memelihara dan mengembangkan diri, berkeluarga, hak
beragama, dan lainya.

Manusia sebagai makhluk sosial yang cenderung mudah
dipengaruhi atau mempengaruhi ke arah baik atau buruk, mampu
menyesuaikan diri; menghargai orang lain, menunaikan hak dan
kewajiban berkenaan dengan orang lain, memelihara dan
menghormati kepentingan-umum, berkawan, bermasyarakat dan
lainya. Pendidikan perlu memberi perhatian khusus terhadap
pengembangan keterampilan emosi dan sosial terdidik.

Manusia sebagai makhluk jasmani rohani mempunyai akal, nafs,
dan galb. Adapun kaitanya adalah, pendidikan harus berfungsi
mengembangkan secara seimbang Kkepentingan aspek jasmani
rohani pada satu sisi serta aspek akal, nafs, dan hati pada sisi lain.
Karena kalau tidak seimbang akan mengakibatkan hak hidup
untuk bahagia tidak akan tercapai.

Manusia sebagai makhluk ilmiah, potensial menguasai dan

mengembangkan nama, makna dan konsep-konsep. Adapu

37 M. Nasir Budiman, ldeologi Pendidikan Qurani Gagasan dan Tawaran.

(Banda Aceh : Bandar Publishing, 2016), h. 7-8.
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kaitannya dengan pendidikan ialah harus mengembangkan

potensial berpikir nadhar, bashar, tafakkur, tadabbur secara

intensif.

e) Manusia sebagai khalifah di bumi, yang potensial untuk
menguasai suatu keterampilan pengurusan dunia. Pendidikan
harus mampu mengembangkan keterampilan tertidik sehingga
mampu mengolah sekecil apapun bagian bumi ini untuk
dimakmurkan.

f) Manusia hanif yakni berpotensial untuk - menerima dan
melaksanakan  kebenaran.  Pendidikan  harus  bertujuan
mengembangkan potensi sifat-sifat jujur, benar, adil, sopan,
hormat, terbukan, rendah hati, dan lainya.*®
Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan

dalam pendidikan, sesuai dengan ungkapan Breiter dalam Abdul bahwa
Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus, belajar itu mempunyai
tujuan agar masyarakat didik dapat meningkatkan kualitas hidupnya
sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial.*

Kunci dalam rangka menentukan tujuan pendidikan agama Islam
adalah kebutuhan siswa, maka mata pelajaran, dan guru itu sendiri.
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran yang ada
dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang

diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi siswa, dan dia

38 Sunusi Uwes, Visi dan Pondasi Pendidikan (Dalam Persfektif Islam), (Bandung
: Logos Wacana limu, 2003), h. 17-18.

¥Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 11.
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harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang
bermakna, dan dapat terukur.

Oleh karena itu tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek
yang harus dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab
segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut. Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya
memenuhi kreteria sebagai berikut:*!

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar,
misalnya dalam situasi bermain peran.

b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat
diukur dan dapat diamati.

c. Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku yang dikehendaki.

Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepada: tujuan
umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional. Tujuan
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan
sementara adalah tujuan yang ingin dicapai setelah anak didik diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dengan sebuah
kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta
didik menjadi manusia-manusia sempurna (insan kamil) setelah ia
menghabisi sisa umurnya. Sementara tujuan operasional adalah tujuan

praktis yang akan dicapai dengan sejumlah pendidikan tertentu.?

40 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2005),
h. 76.

4! Pramustiar, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 32.

42 Armai Arief Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), h. 18-19.
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¢. Metode Pendidikan Agama dalam Masyarakat
Ada beberapa pendekatan dan metode pendidikan yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:

a) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar dengan
penyampaian materi melalui penuturan dan penerangan oleh guru
kepada murid.*
b) Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah cara penyampaian pelajaran
dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru
kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada guru. Metode
tanya jawab adalah metode yang tertua dan banyak digunakan dalam
proses pendidikan, baik di lingkungan keluarga, masyarakat maupun
sekolah.**
¢) Metode Cerita / Kisah

Metode bercerita adalah suatu cara mengajar yang pada
hakikatnya sama dengan metode ceramah karena informasi yang
disampaikan melalui penuturan atau penjelasan lisan dari seseorang
kepada orang lain. Dalam @ Al-Qur’an dan Hadist banyak
meredaksikan kisah untuk menyampaikan pesan-pesan-Nya. Seperti

kisah Malaikat, para Nabi, umat terkemuka pada zaman dahulu dan

4 Abdur Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), h. 205.

4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 94-95.
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sebagainya, dalam kisah itu tersimpan nilai-nilai religius yang

memungkinkan masyarakat (peserta didik) mampu meresapinya.*

Metode Pendidikan Agama Islam menurut al-Nahlawi dalam

Ahmad Tafsir terdiri dari 7 cara yakni:

(1)

()

@)

(4)

()

Metode Hiwar, pada metode hiwar (dialog) ialah percakapan silih
berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan
dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki.
Metode kisah Qurani dan Nabawi, yaitu pada metode ini para
pengajar memberikan pembinaan kepada yang dibinanya dengan
menceritakan berbagai kisah Qurani dan Nabawi.

Metode Amtsal (perumpamaan), yaitu metode memberikan
gambaran perum-pamaan kepada peserta yang dibina terkait ayat-
ayat yang terdapat dalam al-Qur’an dengan kehidupan manusia.
Metode keteladanan, yaitu metode pembinaan dengan
memberikan pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan
tujuan pendidikan. Artinya dalam hal ini para guru yang
memberikan pembinaan shalat berjama’ah memperlihatkan
berbagai keteladanan kepada masyarakat seperti cara berpakaian,
cara melaksanakan . shalat  berjama’ah dengan baik, cara
berinteraksi dalam kehidupan sosial dan lain sebagainya.

Metode pembiasaan, yaitu —metode pembianaan dengan
memberikan pengu-langan terhadap perilaku baik dalam

pembinaan.

4 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Strategi

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep
Islami, Cet. 4, (Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 62.
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(6) Metode Ibrah dan Mau’izah. Metode ibrah yaitu metode
pengambilan intisari dari pembelajaran yang diberikan oleh pihak
pembina kepada para muridnya. Sedangkan metode mau izah
ialah memberikan nasehat dengan cara menyentuh kalbu.

(7) Metode Targhib dan Tarhib. Metode targhib yaitu metode
memberikan janji kesenangan dan kenikmatan akhirat serta
disertai  bujukan. - Sedangakan ~metode tarhib  metode

memperkenalkan ancaman karena dosa yang dilakukan.*®

4 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 135.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (file reseach), yaitu
penelitian yang mempelajari tentang latar belakang, proses yang
berlangsung sekarang, interaksi suatu- sosial, individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat dalam lingkungan tertentu. Penelitian lapangan
merupakan suatu penelitian yang kajiannya berfokus pada fenomena-
fenomena ‘yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.*’ Penelitian
lapangan yaitu peneliti terjun langsung ke lapangan di tempat yang akan
peneliti lakukan guna untuk mendapatkan data dan informasi yang
objektif/ akurat sesuai dengan pembahasan ini. Tujuan penelitian
lapangan adalah untuk mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data
yang bersumber dari lokasi penelitian*. Jenis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam hal ini, penelitian
berangkat ke “observasi lapangan” untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah*.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya
maupun dalam peristilahannya.’® Penelitian kualitatif adalah suatu

pendekatan penelitian yang diarahkan dalam memahami fenomena

47 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 5.

% Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 4.

4 Nana Syoadih Sukmadiana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 17.

%0 Moleong Laxy, Metedologi Penelitian Kualitatif..., h. 4.
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sosial dari perspektif persiapan. Penelitian kualitatif menggunakan
strategi multi metode dengan metode utama yaitu wawancara dan
observasi. Dalam pelaksaan penelitian menyatu dalam situasi yang
diteliti.>!

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yaitu
penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif melalui pengumpulan
fakta-fakta dari kondisi alami sebagai sumber langsung dengan
instrumen dari penelitian sendiri.’> Penelitian kualitatif sebagai suatu
penelitian yang diajukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Beberapa deskripsi
tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan
yang menuju pada kesimpulan®3. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang bedasarkan fakta-

fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.>*

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak
diperlukan, karena di samping itu kehadiran peneliti juga sebagai
pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri peneliti dalam pengumpul
data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam

penelitian ini sebagai pengamat berperan serta, artinya dalam proses

51 Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 6.

52 Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 4.

53 Nana Syoadih Sukmadiana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 60.

5% Hadari Narwawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2007), h. 67.
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pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun?.
Penelitian ini dilakukan karena bertolak dari hasil pengamatan
awal dimana masih terdapat corak pendidikan di Desa Buntul Kendawi
Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara yang masih
menggunakan tradisi tersendiri dalam melaksanakan pendidikan kepada
masyarakat. Hal ini masih berlaku sampai sekarang, yang sebagian

masyarakat telah memberikan persepsi atau pandangan yang berbeda.

C. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ini, maka penulis menetapkan lokasi
penelitian di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah
Kabupaten Aceh Tenggara. Penulis memilih lokasi ini karena penulis
memiliki hubungan baik dengan nara sumber. Sehingga terjalinnya
hubungan yang kooperatif saat terjadi penelitian. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cholid Narbuko dan Abu Achmadi bahwa peneliti harus
membina hubungan akrab dengan responden dan menjadikan responden
bersikap kooperatif®s. Selain itu dalam pemilihan lokasi ini sebagai
objek kajian disebabkan biaya dan lokasinya memadai, serta penelitian
sangat strategis sehingga memudahkan penulis dalam melakukan

penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah pihak yang menjadi sampel atau subjek

yang dituju oleh peneliti untuk diteliti. Subjek penelitian dipilih secara

55 Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 117.
% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 87.
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sengaja dan menjadi informan yang akan memberi informasi yang
diperlukan selama penelitian.>” Subjek penelitian pada dasarnya adalah
yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian, apabila subjek yang
terbatas dan masih dalam jangkauan penelitian maka dapat dilakukan
studi populasi, yaitu mempelajari subjek secara langsung dan dijadikan
subjeknya banyak maka dapat dilakukan sampel. Populasi adalah
keseluruhan masyarakat Desa Buntul Kendawi yang berjumlah 300
orang sebagai data yang memiliki karakteristik tertentu dalam sebuah
penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian dikenal dengan
informan. Informan adalah tempat memperolehnya informasi yang
dikumpulkan sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan.*® Informan dalam penelitan ini diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu sampel yang ditetapkan secara sengaja
oleh peneliti.*® Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Informan Penelitian

No Informan Jumlah
1 | Kepala Desa 1 orang
2 | Toko Agama 3 orang
3 | Tokoh Masyarakat 4 orang
4 | Masyarakat 6 orang

Jumlah 14 orang

57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.171.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangga,
2009), h. 92.

% Faisal Sanafiah, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 67.
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Pemilihan subjek dengan menggunakan teknik porposive sampling
yaitu teknik pengambilan sempel secara sengaja. Maksudnya, peneliti

menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak.

E. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.®® Adapun data
primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa hasil dari
wawancara dengan informan kunci, dokumentasi dan hasil observasi
lapangan.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder dari’ data yang kita butuhkan.®® Adapun
sumber sekunder terdiri dari berbagai literatur bacaan yang memiliki

relevansi dengan kajian ini seperti buku referensi.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh informasi-yang  diperlukan, pengumpulan
data dilakukan dengan:
1. Lembar Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia

dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya

6 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta IImu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), h.132.

61 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta IImu-llmu Sosial Lainnya..., h. 132.
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selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.®?
Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu
bentuk observasi yang dimana pengamat (peneliti) tidak terlibat
langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat dikatakan tidak ikut serta
dalam kegiatan yang diamatinya. Sebagai Non Participation Observer,
kegiatan yang dilakukan adalah mengamati dan mencatat segala proses
yang berkaitan dengan Tradisi pendidikan. agama di Desa Buntul
Kendawi.
2. Lembar Wawancara

Wawancara (interview) yaitu pengumpulan data berbentuk
pertanyaan secara lisan, dan pertanyaan yang diajukan dalam wawancara
itu telah dipersiapkan secara tuntas dan dikembangkan selama
wawancara berlangsung. Wawancara dilakukan untuk mengetahui
bagaimana tradisi pendidikan di desa Buntul Kendawi. Adapun bentuk
pertanyaan yang diajukan meliputi:

1) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau prilaku.
Pertanyaan ini berkaitan dengan apa yang telah diperbuat oleh
seseorang®®. Dalam hal ini pengalaman masyarakat dalam
menjalankan tradisi - pendidikan agama di desa Buntul
Kendawi.

2) Pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan perangkat
Desa. Pertanyaan ini berisi tentang pengetahuan yang
diajukan untuk memperoleh pengetahuan faktual yang

dimiliki oleh responden dengan asumsi bahwa suatu hal dapat

2, M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi. Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan llmu Sosial lainnya, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), h. 115.
% Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 140.
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diketahui®. Selain wawancara dengan perangkat desa,

wawancara juga dilakukan dengan masyarakat.

G. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah dan prosedur yang ditempuh dalam
pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan
pula. Secara sederhana wawancara diartikan sebagai alat pengumpul data
dengan memper-gunakan tanya jawab antar pencari informasi dan sumber
informasi.®> Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi yang lebih untuk memperkuat data yang diperolen untuk
dokumentasi. Adapun responden yang akan diwawancarai terdiri dari kepala
desa, tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat desa Buntul
Kendawi. Adapun langkah yang dilakukan dalam kegiatan wawancara ini
ialah:

a. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Desa untuk
mendapat informasi awal tentang tradisi pendidikan agama di
Desa Buntul Kendawi.

b. Peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat untuk
mengetahui tradisi pendidikan agama yang dilakukan oleh
masyarakat.

c. Peneliti mencatat hasil wawancara dengan kepala desa dan
masyarakat menyangkut tradisi pendidikan agama di desa
Buntul Kendawi.

% Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 142.
65 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..., h. 118.
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d. Selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil wawancara sebagai

jawaban atas pertanyaan penelitian ini.

Agar wawancara berjalan dengan baik, maka penulis terlebih dahulu
menyiapkan daftar pertanyaan wawancara dan agar hasilnya terekam
dengan baik maka perlu pula disiapkan alat perekam suara berupa recorder.

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi-ialah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang teliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan
bukan berdasarkan perkiraan.®® Adapun dokumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data profil gampong Desa Buntul Kendawi dan
foto-foto penelitian.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan ialah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indra sebagai alat bantu utamanya, seperti
telinga, penciuman, mulut, dan kulit.®” Dalam kegiatan ini penulis
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan terkait pelaksanaan
tradisi pendidikan agama di Desa Buntul Kendawi.

4. Studi Kepustakaan

Pada metode kepustakaan penulis mencari bahan-bahan di
perpustakaan guna memperoleh teori-teori dan dokumen-dokumen yang
ada hubungan serta kaitannya dengan pembahasan yang akan diteliti

sebelum penelitian lapangan dilaksanakan.

66 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), h. 158.
7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial ..., h. 143.
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis
data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.
Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono terdapat tiga tahap
yang dilakukan dalam proses analisis data, yaitu reduksi data, penyajian
data dan interpretasi data.®® Teknik analasis data yang digunakan dalam
penelitian deskriptif ini adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Data yang dikumpulkan dari lapangan jumlahnya cukup banyak
untuk itu perlu dicatat secara teliti. Seperti yang telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Karena itu perlu segera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. 'Reduksi data merupakan proses berfikir
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keleluasaan dan kedalaman
wawancara yang tinggi.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar, ketegori, dan sejenisnya, sehingga

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), h. 401.
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Penyajian data
diartikan sebagai pemaparan informasi yang tersusun untuk memberi
peluang terjadinya suatu kesimpulan. Selain itu, dalam penyajian data
diperlukan adanya perencanaan kolom dan tabel bagi data kualitatif
dalam bentuk khususnya. Penyajian data yang baik dan jelas
sistematikanya diperlukan untuk melangkah kepada tahapan penelitian
kualitatif selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian

dimana data-data yang telah diperoleh akan ditarik garis besar atau

kesimpulan sebagai hasil keseluruhan dari penelitian tersebut.®

I. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini agar pelaksanaan terarah dan sistematis
maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong ada tiga
tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Peneliti mengadakan survey pendahuluan, yakni dengan mencari
subjek sebagai narasumber, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan
informan, dan menyiapkan perlengkapan: penelitian. Pada tahap pra
lapangan ini, peneliti mengajukan judul skripsi kepada Ketua Prodi
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sudah disetujui oleh Penasehat
Akademik pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Setelah mendapat izin kemudian peneliti melaksanakan

studi pendahuluan ke lokasi yang akan diteliti.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D..., h. 110-111.
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2. Tahap Lapangan
Setalah mendapat izin dari kepala desa Buntul Kendawi
Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara, peneliti
kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan penelitian.
Peneliti harus terlebih dahulu menjalin keakraban dengan para
informan/responden agar peneliti dapat diterima dan bisa lebih nyaman
dalam melakukan penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya,
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistemasikannya, mencari dan
menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

7 Moeleong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 330.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Kute (Desa) Buntul Kendawi Kecamatan
Darul Hasanah

a. Sejarah Singkat Kute Buntul Kendawi

Desa atau kute dalam bahasa suku Alas sejak tahun 1970, masih
gabung dalam Dusun Pemotongan Kute Lawe Penanggalan, Kecamatan
Badar Kabupaten Aceh Tenggara dan masa itu Geucik atau Pengulu
Kute dalam bahasa Alas nya bernama Aman Pertik. Pada tahun 2000,
terjadilah pemekaran kecamatan Badar, dan lahirlah Kecamatan baru,
Yaitu Kecamatan Darul Hasanah. Terjadi juga pemekaran dalam Kute
Lawe Penanggalan. Maka lahirlah Kute Darul Makmur, dengan tiga
dusun, yaitu Dusun Pining Selamat, Buntul Kuning dan Buntul
Kendawi. Pada akhir tahun 2005, tepatnya tanggal 16 Desember
terjadilah pemekaran Dusun Buntul Kendawi dari Kute Darul Makmur
menjadi Kute Persiapan. Barulah pada tahun 2008 Kute Buntul Kendawi
menjadi sebuah Kute Defenitif, terdiri dari tiga Dusun, Pertama Dusun
Pasir Gele, Kedua Dusun Aih Semerah, dan-Ketiga Dusun Arul Item.

b. Geografis Kute Buntul Kendawi

Letak Georafis Kute Buntul Kendawi sebagai berikut: Sebelah
Timur Berbatasan dengan Kute Darul Makmur, Sebelah Barat
Berbatasan dengan Sungai Kali Alas dan Kute Penungkunen, Sebelah
Selatan Berbatasan dengan TNGL (Taman Nasional Gunung Louser),

dan Sebelah Utara Berbatasan Dengan Daerah Kab Gayo Lues.
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Luas wilayah Kute Buntul Kendawi sebesar 900 ha, ketinggian
tanah dari permukaan laut 1.000 meter, suhu udara rata-rata 28 °c
(sedang), drainase 300 meter, panjang jalan kecamatan 5000 meter,
panjang jalan gampong, 1.500 meter, panjang jalan setapak 1.000 meter,
jalan usaha tani 1.500 meter, saluran irigasi tersier 1.000 Meter dan
Daerah Aliran Sungai 1.500 Meter.”!

c. Kondisi Fisik dan Administratif Kute Buntul Kendawi

Wilayah Kute Buntul Kendawi secara umum terdiri dari tanah
datar, dataran tinggi, dan rendah mempunyai lahan untuk pertanian,
perkebunan dan sawah serta terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Kalialas. Kondisi lahan berbukit dan tanah yang keras daerah ini
memperoleh mata air tanah, dengan kedalaman sumur rata — rata £ 15
meter (33-45 cincin sumur) sehingga pada saat musim kemarau sumur
masyarakat mengalami kekeringan. Kute Buntul Kendawi dibagi
menjadi 3 (dua) dusun yang masing masing di pimpin oleh kepala dusun
yakni Dusun Aih Semerah, Pasir Gele dan Dusun Arul Item.”

Tradisi pendidikan agama Islam Kute Buntul Kendawi
dilaksanakan di beberapa tempat sesuai dengan waktu berlangsungnya
pengajian tersebut. Pertama pengajian yang diadakan langsung oleh
masyarakat dilaksanakan di masjid, musalla dan balai-balai pengajian.
Pihak yang hadir ialah masyarakat Kute Buntul Kendawi sendiri.
Sedangkan pengajian kedua dalam tradisi masyarakat Kute Buntul
Kendawi dilaksanakan oleh pengurus atau Lembaga tertentu seperti
TPA yang pengajiannya hanya untuk mendidik anak-anak tentang

ibadah, agidah dan lain-lainnya.

I Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2020.
2 Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2020.
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN
KUTE BUNTUL KENDAW!I

BPK PENGULU KUTE IMEM MERSAH

SEKRETARIS BPK

ANGGOTA | o =
BENDAHARA SEKRETARIS
- KUTE
KADUS AIH PASIR ARUL
SUMERAH GELE ITEM

Gambar 1. Struktur Organisasi Kute Buntul Kendawi
(Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2020)

Dalam mengatur roda pemerintahan gampong yang disesuaikan
dengan keadaan masyarakat sistem pemerintahan Kute Buntul Kendawi
berpola pada adat/ kebudayaan dan peraturan formal yang dibuat secara
bersama (Reusam) yang bersifat umum dan secara struktural
pemerintahan gampong mulai dari kepala kute, tuha peut (Bagian
Lembaga Penasehat Gampong), sekretaris gampong, imeum meunasah

(mengorganisir kegiatan kegiatan keagamaan), kepala dusun, kepala
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urusan (KAUR), pemerintahan, kesejahteraan rakyat, pembangunan,
dipilih secara musyawarah dan dengan keputusan bersama.”

Tabel 4.1
Lembaga Kemasyarakatan Kute Buntul Kendawi, 2020

NO LEMBAGA SATAUS
1 Pemerintah Kute Aktif
2 BPK Aktif
3 Poskesdes Aktif
4 Kelompok Tani Aktif
5 Organisasi pemuda Aktif
6 Organisasi perempuan / PKK Aktif
7 Kelompok Gotong Royong Aktif
8 Bina Keluaga Balita Aktif
9 BUMK Aktif
10 | Beut Al-Quran Bakda Magrib Aktif

Berdasarkan tabel 4.1 di atas terdapat diketahui bahwa di Kute
Buntul Kendawi terdapat beberapa LLembaga kegiatan masyarakat, salah
satunya pada poin ke 10 terlihat adanya pengajian atau mengaji Al-
Quran Bakda Magrib yang sudah dijadikan tradisi atau rutinitas oleh
masyarakat di Kute Buntul Kendawi.

Proses pengajian Al-Quran Bakda Magrib diadakan di masjid
Kute Buntul Kendawi bagi -masyarakat dewasa yang dikelola langsung
oleh panitian masjid atau remaja masjid. Sementara itu, anak-anak yang
ada di Kute Buntul Kendawi juga melaksanakan pengajian di rumah-
rumah Tengku seperti pengajian juz amma dan Al-Qur’an.

d. Sarana dan Investaris Kute Buntul Kendawi

Terlaksananya pemerintahan Kute Buntul Kendawi juga adanya

sarana dan prasarana yang mendukung baik sarana pendidikan, ibadah

73 Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2020.
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dan fasilitas sosial lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
4.2.

Tabel 4.2
Sarana dan Invesntaris Kute Buntul Kendawi

NO SARANA VOLUME
1 | Kantor Pengulu Kute 1 Unit
2 | Meunasah 1 Unit
3 | Gedung PKK 1 Unit
4 | Polindes 1 Unit
5 | WC Umum 3 Unit
6 | Poskamling 1 Unit
7 | Telepon Umum -

8 | Printer 1 Unit
9 | Mesin Ketik 1 Unit
10 | Lemari Fieling 1 Unit
11 | Tratak 1 Unit
12 | Peralatan Masak / PKK

13 | KendraanDinas/Sepeda Motor 1 Unit
14 | Semprotan 1 Unit
15 | Kereta Sorong 1 Unit
16 | Hand Tractor 1 Unit
17 ' | Peralatan Gotong Royong

18 | Pengeras Suara (Soun System) 2 Unit

Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2021.
e. Penduduk Kute Buntul Kendawi
Kute Buntul Kendawi merupakan sebuah kute yang berada dalam
kawasan Taman Nasional Gunung Louser (TNGL), mayoritas
masyarakat Kute Buntul Kendawi Petani/berkebun. Walaupun
masyarakatnya Petani, tetapi semangat belajar agama masih ada dengan
menggunakan tradisi atau kebiasaan yang sudah turun-temurun dari

dulu.
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Tabel 4.3
Rekapitulasi Keadaan Penduduk Kute Buntul Kendawi
Jumlah
Usia Usia KK Jum!ah
Jumiah | Jumian Sekolah Produktif Jumlah | dengan Ball'ga
Penduduk KK yang Belum KK. RL.'mah dari
tdk Bekerja Miskin | Tidak KK
Sekolah Layak | Miskin
Huni
300 120 5 10 56 12 10

Sumber: Kantor Kute Buntul Kendawi, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka terlihat bahwa jumlah penduduk
Kute Buntul Kendawi ialah 300 jiwa yang terdiri dari 120 KK. Dari
jumlah tersebut maka kegiatan pengajian diikuti oleh masyarakat mulai
sejak berusia anak-anak hingga lansia.

f. Keadaan Sosial

Tatanan kehidupan mayarakat Kute Buntul Kendawi sangat
kental dengan sikap solidaritas sesama, dimana kegiatan-kegiatan yang
berbaur sosial kemasyarakatan sangat berjalan dan dipelihara. Hal ini
terjadi karena adanya ikatan emosional keagamaan yang sangat kuat
antara sesama masyarakat dimana dalam agama Islam sangat ditekankan
untuk hidup rukun dan penuh' kasih' sayang saling membantu
meringankan beban saudaranya dan dituntut pula untuk membina dan
memelihara hubungan Ukhuwah Islamiyah antar sesama.”

Disisi lain masyarakat Kute Buntul Kendawi memiliki adat dan
kebiasaan yang sama dengan daerah sekitarnya yang didukung juga

sebagian penduduknya memiliki hubungan famili baik ditinjau dari garis

™ Hasil Observasai Lapangan Tanggal 12 Mei 2020.
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keturunan maupun hubungan pernikahan sehingga tumbuhnya motivasi
masyarakat untuk saling melakukan interaksi dengan baik.

Masyarakat pada umumnya sangat berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan dan sosial seperti Perayaan Idul Fitri dan Idul Adha dengan
acara takbiran bersama, tadarus dan dakwah bulan suci Ramadhan,
mengadakan MTQ tingkat gampong, perayaan Maulid Nabi muhammad
SAW, selain itu sudah - menjadi kebiasaan masyarakat untuk
bersilaturrahmi ketempat orang sakit maupun meninggal, tahlilat selama
3 malam berturut-turut di meunasah dan ta’ziyah. Sedangkan untuk
kegiatan kegiatan sosial masyarakat yang di pusatkan di kecamatan
seperti- perayaan tahun baru hijriah, Peringatan HUT RI dan acara
lainnya hal ini telah menjadi ajang hiburan dan rekreasi tersendiri bagi
masyarakat Kute Buntul Kendawi khususnya.”

Kegiatan rutin lainnya seperti Gotong royong dilaksanakan untuk
menjaga kebersihan lingkungan yang dipimpin langsung oleh geuchik
gampong dan ketua pemuda sesuai kebutuhan namun rutin dilakukan
setiap menjelang bulan Ramadhan. Kegiatan gotong royong masih rutin
dilakukan oleh petani sawah yaitu membersihkan saluran irigasi saat
menjelang musim turun ke sawah. Selain. itu masyarakat juga terlihat
bergotong royong pada setiap pelaksanaan acara pesta pernikahan dan

khanduri lainnya yang dilaksanakan di-gampong.

B. Tradisi Pendidikan Agama di Kute Buntul Kendawi
Tradisi pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dalam masyarakat
Kute Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah dapat digambarkan

dalam beberapa aspek yakni mulai dari tenaga pengajar, murid yang

75 Hasil Observasai Lapangan Tanggal 12 Mei 2020.
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belajar, lembaga pendidikan, Bahasa yang digunakan serta waktu
pelaksanaannya.

1. Pengajar/Tengku

Tradisi atau kebiasaan belajar pendidikan agama di Kute Buntul
Kendawi Kecamatan Darul Hasanah tentu sudah dijalankan sejak lama,
bahkan sejak Islam mulai memasuki daerah tersebut. Tradisi pendidikan
di daerah tersebut melibatkan para pengajar atau Tengku dalam sebutan
masyarakat yang memiliki pengetahuan agama dan juga melibatkan
tenaga pengajar yang diundang dari luar Kute Buntul Kendawi. Hal ini
sebagaimana yang dikemukakan olenh Abu Mukmin selaku kepala Kute
Buntul Kendawi, bahwa:

Pendidikan agama kepada masyarakat di Kute Buntul Kendawi
ini diberikan oleh pemuka agama atau tengku yang berasal dari
Kute Buntul Kendawi ini sendiri. Namun, terkadang kami dari
aparatur Kute Buntul Kendawi juga mendatangkan sesekali
tengku dari luar untuk memberikan Pendidikan Agama Islam
kepada masyarakat Kute Buntul Kendawi.”®

Ungkapan di atas menjelaskan bahwa tradisi pendidikan yang
dijalankan oleh masyarakat di Kute Buntul Kendawi, hampir sama
dengan kute-kute lainnya yang ada di Kecamatan Darul Hasanah.
Namun di kute Kute Buntul Kendawi tenaga pengajar Pendidikan
Agama lebih didominasi oleh Teungku dari masyarakat setempat dari
pada mendatangkan dari luar. Hal ini menurut keterangan M. Amin
selaku ketua BPK Kute Buntul Kendawi, bahwa:

Tujuan pihak masyarakat dan aparatur Kute Buntul Kendawi
mempertahankan tradisi pendidikan dengan mengutamakan

76 Wawancara: Abu Mukmin, selaku Pengulu Kute Buntul Kendawi, pada tanggal
2 Desember 2020.
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Teungku setempat ialah agar nanti terus tetap ada penerus dalam
mengembangkan ajaran agama Islam di Kute Buntul Kendawi
tersebut.”’

Keterangan di atas menjelaskan bahwa pengutamaan pengajar
lokal dalam memberikan ajaran agama Islam kepada masyarakat sebagai
upaya masyarakat Kute Buntul Kendawi dalam mewariskan pendidikan
Islam dan mencetak generasi penerus dalam bidang agama di Kute
Buntul Kendawi itu sendiri.

2. Murid

Pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi diberikan kepada
seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa
hingga masyarakat lansia. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh M.
Idris salah satu tokoh agama di Kute Buntul Kendawi, yakni sebagai
berikut:

Pendidikan agama Islam itukan harus diajarkan kepada
masyarakat mulai dari anak-anak hingga lansia. Karena sesuai
dengan perintah agama bahwa ilmu agama hukumnya wajib
dipelajari sebagai bekal untuk bisa beribadah kepada Allah Swt.
Jadi di Kute Buntul Kendawi pendidikan diberikan kepada
masyarakat secara bertingkat, seperti untuk anak-anak diadakan
pengajian melalui balai-balai atau musallah serta Taman
Pendidikan Anak (TPA), bagi remaja pendidikan Agama Islam
diberikan biasanya pada malam hari setelah magrib di tempat-
tempat yang disediakan atau juga ada sebagian di rumah guru
agama yang ada di Kute Buntul Kendawi. Sementara untuk
kalangan masyarakat dewasa dan lansia pendidikan agama
dijalankan pada malam tertentu melalui majelis halagah atau
majelis taklim di masjid yang ada di Kute Buntul Kendawi ini.”®

77 Wawancara: M. Amin, selaku Ketua BPK Buntul Kendawi, pada tanggal 3
Desember 2020.

8 Wawancara: M. Idris, selalu tokoh agama Kute Buntul Kendawi, pada tanggal 4
Desember 2020.
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Berdasarkan ungkapan di atas, maka jelaslah bahwa tradisi
pendidikan agama vyang dijalankan di Kute Buntul Kendawi
menyesuaikan pendidikannya berdasarkan usia masyarakat yang ada di
Kute Buntul Kendawi tersebut. Sehingga pendidikan anak dan orangtua
selalu dapat dikontrol satu sama lainnya. Begitu pula kepada para lansia,
pengajian diberikan sesuai dengan kebutuhannya karena sudah
mendekati masa akhir hayat yang perlu dituntut banyak melaksanakan
ibadah.

3. Bahasa yang Digunakan

Tradisi masyarakat Kute Buntul Kendawi dalam Pendidikan
Agama Islam diberikan dalam dua bahasanya, yaitu bahasa Indonesia
dan bahasa Bahasa Gayo sebagai bahasa asli daerah tersebut.
Penyampaian materi Pendidikan dalam bahasa daerah ini agar para
murid dapat memahami dengan apa yang diajarkan oleh Teungkunya.
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasan, selaku tokoh agama
Kute Buntul Kendawi bahwa:

Saya sudah mengajari masyarakat tentang agama Islam di Kute

Buntul Kendawi hampir 15 tahun. Saya lebih memilih mengajari

masyarakat dengan Bahasa daerah sendiri yakni Bahasa Gayo. Ini

semua saya lakukan ~agar para jama’ah pengajian mudah

memahami materi-pelajaran yang saya sampaikan.”

Ungkapan di atas juga diperkuat oleh pernyataan Mansur, selaku
masyarakat Kute Buntul Kendawi yang aktif mengikuti pengajian yang
diberikan oleh Tengku-Tengku di Kute Buntul Kendawi, yakni sebagai

berikut:

" Hasil Wawancara: Hasan, Selaku Tokoh Agama Kute Buntul Kendawi, Pada
Tanggal 5 Desember 2020.
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Di Kute Buntul Kendawi ini setiap minggunya ada diadakan

pengajian, saya tergolong aktif mengikuti setiap kajian mingguan

tersebut. Hampir semua Teungku dalam mengajari masyarakat

Kute Buntul Kendawi menggunakan bahasa Gayo, karena kami

juga kurang dalam memhami materi yang disampaikan dalam

Bahasa lain.%

Keterangan di atas menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa
Gayo sudah menjadi tradisi secara terus menerus di kalangan pengajar
agama Islam dalam masyarakat Kute Buntul Kendawi. Hal ini dilakukan
agar apa yang disampaikan oleh Tengku dengan mudah dipahami,
sehingga akan membuat masyarakat aktif dalam bertanya terkait materi
yang diajarkan oleh gurunya.

4. Lembaga Pendidikan di Kute Buntul Kendawi

Pengajaran dalam lembaga Pendidikan Agama Islam di Kute
Buntul Kendawi sudah berlangsung lama, oleh karena itu Lembaga
Pendidikan tersebut juga menjadi salah satu Lembaga yang memiliki
kontribusi besar bagi masyarakat setempat, seperti yang disampaikan
oleh M. Amin, selaku ketua BPK Kute Buntul Kendawi, yakni sebagai
berikut:

Pengajian agama Islam pada masyarakat Kute Buntul Kendawi
bukanlah sebuah Lembaga resmi, melainkan suatu pengajian
yang dilaksanakan atas kesepakatan masyarakat dengan untuk
belajar memanfaatkan balai-balai pengajian yang ada di setiap
dusun dalam Kute Buntul Kendawi.®!

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa Pendidikan untuk

kalangan masyarakat dewasa di Kute Buntul Kendawi melainkan sebuah

8 Hasil Wawancara: Mansur, selaku masyarakat Kute Buntul Kendawi, pada
tanngal 3 Desember 2020.

81 Wawancara: M. Amin, selaku Ketua BPK Kute Buntul Kendawi, pada tanggal
3 Desember 2020.
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pengajian yang diadakan di balai-balai pengagajian atau musalla yang
ada di Kute Buntul Kendawi. Sementara itu untuk kalangan remaja dan
anak-anak sebelumnya belajar di rumah-rumah sendiri, namun dengan
adanya Lembaga Pendidikan seperti TPA, maka keteraturan sistem
belajar bagi anak-anak lebih jelas. Dalam hal ini Hasan, Selaku Tokoh
Agama Kute Buntul Kendawi menyebutkan sebagai berikut:

Dulunya tidak ada Lembaga formal Pendidikan agama untuk
anak-anak di Kute Buntul Kendawi, namun sejak era tahun 90-
an. Pendidikan mulai tumbuh belum terlihat adanya pengajian
di lambaga-lembaga yang sudah ada saat ini. Namun, dalam
perkembangan hingga saat ini sudah banyak ditemukan
Pendidikan, yang dilaksanakan oleh pengurus Lembaga-
lembaga Pendidikan tersebut.®?
5. Motode Pendidikan Agama di Kute Buntul Kendawi
Berbagai upaya juga dilakukan oleh para guru serta para
pembimbing agama Islam lainnya untuk memberikan pelayanan yang
maksimal bagi masayarakat yang berada di Kute Buntul Kendawi, agar
masyarakat ini dapat merasakan manfaat dari pembinaan bimbingan
spritual khusunya dalam bidang pengetahuan agama seperti Tauhid,
Figh dan llmu Ahklak ntuk lebih memahami dan mengamalkannya.
Dalam rangka meningkatkan pemahaman dan pengamalan masyarakat
Kute Buntul Kendawi terhadap ilmu agama dengan baik dan benar,
maka diperlukan cara atau metode oleh seorang Tengku untuk
melakukannya. Adapun metode yang digunakan oleh pembimbing atau

para pengajar di Kute Buntul Kendawi adalah sebagai berikut:

82 Hasil Wawancara: Hasan, Selaku Tokoh Agama Kute Buntul Kendawi, Pada
Tanggal 5 Desember 2020.
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(a) Metode Ceramah

Pendidikan yang dijalankan di Kute Buntul Kendawi,
pelaksanaan  dengan  menggunakan metode ceramah. Para
pengajar/Tengku memberikan uraian atau penjelasan secara lisan yang
banyak diwarnai oleh pertanyaan dari masyarakat dan gaya bicara
seorang da’i yang diberikan tentang Tauhid, Figh dan llmu Akhlak yang
dipraktekkan secara langsung seperti pada gerakan ibadah seperti shalat,
wudhu dan lain-lain. Dalam metode ceramah ini para tengku
memberikan bimbingan pendidkan agama kepada masyarakat dengan
memanfaatkan sumber-sumber kitab Figih. Tengku duduk di depan
sementara para Lansia duduk melingkar menghadap kepada tengku agar
apa yang disampaikan dan diperagakan oleh tengkunya dapat dilihat
secara langsung. Dalam metode ceramah ini materi yang diberikan
bagaimana tata cara praktek ibadah serta bacaan yang baik dalam
melaksanakan shalat dan ibadah lainnya seperti cara sujud, rukut, duduk
tasyahud, salam dan lain sebagainya. Begitu pula tata cara baca ayat,
takbir, tahyad, qunud pada shalat subuh dan lain sebagainya.?®

(b) Metode Dialog atau Tanya Jawab

Metode yang sering juga diterapkan oleh pengajar dalam tradisi
pendidikan agama untuk membina masyarakat di Kute Buntul Kendawi
ialah dialog atau tanya jawab. Metode digunakan dalam kegiatan
bimbingan yang dilakukan oleh para pembimbing/tengku setelah
ceramah atau penyampaian secara lisan. Pembinaan kepada masyarakat,
terutama di kalangan remaja, dewasa dan lansia di Kute Buntul Kendawi

melalui metode dialog. Ini bertujuan untuk menambah pengetahuan

8 Hasil Observasi Pada Tanggal 2 Desember 2020.
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keagamaan khususnya tentang tata cara ibadah wajib dan sunnah serta
faedah di dalamnya juga menjadikan seorang mukmin yang lebih baik.34

Dalam dialog atau tanya jawab tersebut pembimbing memberikan
kesempatan kepada para lansia untuk mengajukan pertanyaan secara
lisan tentang bab shalat berjamaah dengan tidak membatasi aspek apa
yang mau ditanyakan. Setelah pertanyaan selesai, maka para tengku
langsung memberikan jawaban ditempat bimbingan dengan tidak
penundaan.®®

(c) Metode Mengikuti Ucapan Guru/tengku

Metode yang sering dipraktekkan dalam tradisi pendidikan
masyarakat Kute Buntul Kendawi oleh pengajar ialah ceramah dan
dialog ialah metode pama-pami atau metode dimana masyarakat
mengikuti ucapan gurunya. Dalam metode ini pembimbing/tengku
mengucapkan sedangkan masyarakat sebagai jama’ah pengajian
mengikuti apa yang diucapkan oleh tengkunya, sedangkan bagi lansia
yang sudah bermasalah dengan pendengaran disuruh melihat mulut
tengkunya yang sedang mengucapkan sesuatu.

Metode pama-pami ini terbatas, artinya dalam metode ini para
tengku yang memberikan bimbingan hanya sebatas memberikan materi
tentang membaca bacaan-bacaan dalam shalat seperti membaca surat
Al-Fatihah, ayat, bacaan yang sunat-sunat dan termasuk bacaat qunut
pada shalat subuh serta arti yang terkandung dalam bacaan-bacaan
tersebut. Dalam penyampaiannya para tengku saling membagi tugas

dengan para masyarakat di Kute Buntul Kendawi, pembimbing yang

8 Hasil Wawancara: M. Idris, selaku tokoh agama Kute Buntul Kendawi, Pada
Tanggal 4 Desember 2020.
85 Hasil Observasi Pada tanggal 2 Desember 2020.
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satu membacakan surat Al-Fatihah, dan para lansia melanjutkan
membacakan ayat al-qur’an dan seterusnya.

Jadi jelaslah bahwa tradisi pemberian materi semacam ini
bertujuan untuk membimbing para masyarakat Kute Buntul Kendawi
agar lebih baik dalam menjalankan amalan ibadah seperti shalat
terutama pada aspek rukun perkataan dalam shalat. Pembimbing atau
tengku dalam metode ini tidak hanya memberikan materi bagaimana
cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar tetapi juga mengajarkan
tata cara membaca Al-Qur’an dengan maghroz yang benar serta tidak
ketinggalan pula mengenai ilmu tajwidnya.

(d) Metode Iqra’ dan Hafalan

Khusus kepada anak-anak TPA yang ada di Kute Buntul
Kendawi metode yang biasa diterapkan ialah metode membaca, dimana
dalam hal ini para tengku mengajari anak-anak dengan membaca
terlebih dahulu bagian iqra’ yang dipelajari. Kemudian, anak-anak
disuruh untuk mengulangimya beberapa kali hingga lancar bacaan yang
sudah diajari gurunya. Setelah anak-anak diberikan kesempatan
membaca dalam berapa menit secara bersama-sama, maka guru kembali
mengadakan evaluasi terhadap bacaan anak-anak sehingga didapatkan
bagian-bagian mana saja anak-anak tersebut belum tepat dan benar
bacaaannya untuk dilakukan tindak lanjut.’’

Metode dalam mendidik anak-anak untuk bisa memahami dan
lancar membaca al-qur’an dalam beribadah ialah dilakukan dengan

menerapkan metode hafalan. Dalam hal ini hafalan tidak hanya berupa

% Hasil Wawancara: Hasan, Selaku Tokoh Agama Kute Buntul Kendawi, Pada
Tanggal 5 Desember 2020.

87 Hasil Wawancara: Yusni Ramlah, selaku guru TPA di Kute Buntul Kendawi,
Pada Tanggal 2 Desember 2020.
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ayat-ayat pendek pada al-Qur’an melainkan juga hafalan terhadap
pengetahuan agama seperti menghafal sifat-sifat yang wajib, mustahil
dan harus bagi Allah Swt dan Rasul-Nya. Selain ini anak-anak juga
diberikan hafalan nama-nama para malaikat beserta tugasnya serta
nama-nama para nabi dan rasul serta mu’jizatnya.®®

6. Tanggapan Masyarakat terhadap Pendidikan Agama di Kute
Buntul Kendawi

Tradisi pendidikan agama yang sudah dijalankan oleh masyarakat
Kute Buntul Kendawi ini masih berjalan dengan baik, tentu dengan
adanya penilaian atau evaluasi dari masyarakatnya. Jika diperhatikan
masyarakat Kute Buntul Kendawi tetap memberikan dukungan penuh
dalam melaksanakan pendidikan agama sebagaimana yang telah
dijalankan oleh para pendahulunya. Ini terlihat dari kepedulian
masyarakatnya hingga pengajaran ini tetap bertahan hingga saat ini.
Tanggapan yang positif dari masyarakat terhadap tradisi pendidikan
agama di Kute Buntul Kendawi, didukung oleh berbagai pandangan di
kalangan masyarakat, seperti yang disampaikan oleh Mansur salah satu
masyarakat Kute Buntul Kendawi, bahwa:

Bagi saya tradisi pendidikan agama yang sejak lama telah
diterapkan di Kute Buntul Kendawi ini masih relevan dengan
kondisi masyarakat yang sebagian masih awam tentang ilmu
agama di Kute Buntul Kendawi. Begitu juga pada anak-anak di
Kute Buntul Kendawi masih sangat perlu dibina dengan sistem
pendidikan yang sifatnya tradisional sebagaimana yang
diwariskan oleh guru-guru terdahulu di Kute Buntul Kendawi.?’

Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa masyarakat Kute

Buntul Kendawi masih menginginkan sistem pendidikan yang telah

8 Hasil Observasi Pada tanggal 3 Desember 2020.
% Hasil Wawancara: Mansur, selaku masyarakat Kute Buntul Kendawi, pada
tanngal 3 Desember 2020.
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dijalankan sebelumnya yakni sistem pendidikan yang melahirkan kader-
kader atau masyarakat yang taat menjalankan ibadah agama. Tanggapan
yang positif dari masyarakat terhadap tradisi pendidikan agama di Kute
Buntul Kendawi, juga terlihat dengan antusiasnya masyarakat
memasukkan anak-anaknya ke lembaga Pendidikan Agama Islam yang
ada di Kute Buntul Kendawi. Sebagaimana mana yang diutarakan oleh
ibu Jamilah selaku warga Kute Buntul Kendawi, yakni sebagai berikut:

Saya telah memiliki anak sebanyak 4 orang, hingga saat ini anak-

anak tersebut sedang menempuh pendidikan agama di TPA yang

ada di Kute Buntul Kendawi ini. Bahkan satu anak saya sudah

kuliah dan juga dulunya belajar di Kute Buntul Kendawi tentang

ilmu pendidikan agama Islam.*®

Ungkapan di atas juga didukung oleh keterangan ibu Widya
Pratiwi selaku warga Kute Buntul Kendawi, bahwa:

Anak saya dua orang saat ini saya masukkan untuk belajar agama
di TPA yang ada pada Kute Buntul Kendawi ini. Alhamdulillah
kedua anak saya sudah mampu dan lancar dalam membaca al-
Qur’an. Selain belajar agama sama gurunya, kami anggota
keluarga juga memberikan pendidikan tambahan di rumah untuk
kelancaran pemahaman anak-anak kami dalam bidang agama.®!

Berdasarkan kedua ungkapan di atas, maka dapat dijelaskan
bahwa masyarakat setempat memberikan dukungan yang baik terhadap
tradisi pendidikan agama yang  dijalankan di Kute Buntul Kendawi
tersebut. Ini dibuktikan dengan kuatnya dukungan orang tua terhadap
jalannya pendidikan dengan melibatkan anggota keluarga terutama
anak-anak untuk belajar agama di Kute Buntul Kendawi sebagai

kampung halaman mereka.

% Hasil Wawancara: Jamilah, selaku masyarakat Kute Buntul Kendawi, pada
tanggal 4 Desember 2020.

! Hasil Wawancara: Widya Pratiwi, selaku masyarakat Kute Buntul Kendawi,
pada tanggal 4 Desember 2020.
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Selain di kalangan anak-anak dan orangtua, tanggapan yang baik
juga terlihat dari para pemuda dalam memberikan dukungan terhadap
jalannya pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Safarudin selaku kepala sebujang Kute Buntul
Kendawi, yakni sebagai berikut:

Kami dari pemuda selalu memberikan dukungan penuh kepada
anak-anak, masyarakat serta tokoh agama yang menjalankan
tradisi pendidikan di Kute Buntul Kendawi ini. Keterlibatan kami
tidak hanya ikut serta dalam pengajian-pengajian, melainkan juga
ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pendikan atau
peringatan hari besar Islam, seperti bekerja membuat panggung
di hari maulid Nabi Muhammad Saw, peringatan hari Isra’ dan
Mi’raj dan lain sebagainya.®?

Keterangan di atas dapat dijadikan dasar bahwa adanya dukungan
yang kuat dari kalangan pemuda dalam pelaksanaan pendidikan agama
di Kute Buntul Kendawi. Ini ditandai dengan adanya partisipasi para

pemuda dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan.

C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis terhadap hasil temuan penelitian diketahui
bahwa tradisi pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi Kecamatan
Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara telah dijalankan sejak lama
dengan melibatkan para pengajar. dari masyarakat setempat dengan
mendatangkan pengajar dari luar. Pendidikan agama di Kute Buntul
Kendawi diberikan kepada seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa hingga masyarakat lansia. Ini diperkuat dengan

adanya kajian Sofiah yang mengatakan bahwa kute yang memiliki

92 Hasil Wawancara: Safarudin, Selaku Kepala Sebujang, Pada Tanggal 4
Desember 2020.
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berbagai macam tradisi yang masih melekat erat sampai sekarang adalah
kute yang selalu mengedepankan Pendidikan agama.®

Motode pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi dilakukan
dengan caraceramah secara langsung, serta dialog atau tanya jawab
antara masyarakat dengan guru pendidikan, metode mengikuti ucapan
guru/tengku yang dikhususkan untuk kalangan remaja, dewasa dan
lansia. Sedangkan iqra’ serta hafalan hanya dikhususkan bagi kalangan
anak.

Masyarakat memberikan pandangan tentang pendidikan agama
sangat baik yang ditandai dengan kuatnya partisipasi masyarakat dalam
mengikuti pengajian, mengerahkan anaknya untuk belajar di tempat-
tempat pengajian yang ada di Kute Buntul Kendawi. Dukungan dari
masyarakat terhadap pendidikan agama ini adanya didukung oleh kajian
Muthia yang mengatakan bahwa persepsi masyarakat terhadap
pendidkan Islam dan lembaga pendidikan Islam sudah cukup baik;
terlihat dari banyaknya lembaga pendidikan Islam baik formal maupun
non formal yang memandang penting pendidikan Islam dan lembaga
pendidikan Islam itu bagi mereka. Kedua, adanya faktor yang
mempengaruhi persepsi masyarakat tersebut dalam memilih lembaga
pendidikan Islam bagi anak-anak mereka yaitu faktor ekonomi,
pengetahuan, latar belakang pendidikan, pengalaman, kondisi lembaga,

kebijakan pemerintah dan lingkungan masyarakat itu sendiri.*

% Sofiah, Budaya dan Pendidikan Agama Islam di Desa Banaran Kecamatan
Gemawang Kabupaten Temanggung Tahun 2018-2019, Skripsi, (Salatiga: UIN Salatiga,
2019), h. ii.

% Muthia, Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Islam Di Desa
Pengkok Kedawung Sragen Jawa Tengah, Jurnal al-Bahtsu: Vol. 3, No. 2, tahun 2018, h.
174.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tradisi pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi Kecamatan
Darul Hasanah sudah ada sejak lama dengan melibatkan tenaga
dari masyarakat setempat dan juga mendatangi pengajar dari luar.
Pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi diberikan kepada
seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa hingga masyarakat lansia.

2. Motode pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi dilakukan
dengan metode ceramah secara langsung, dialog atau tanya jawab
antara masyarakat dengan guru pendidikan, serta mengikuti
ucapan guru/tengku yang dikhususkan untuk kalangan remaja,
dewasa serta lansia. Sedangkan metode iqra’ serta hafalan yang
dikhususkan bagi kalangan anak saja.

3. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan agama di Kute
Buntul Kendawi sangat baik yang ditandai dengan kuatnya
partisipasi masyarakat dalam mengikuti pengajian, mengerahkan
anaknya untuk belajar di tempat-tempat pengajian yang ada di
Kute Buntul Kendawi.

B. Saran
Penelitian ini ini dapat terealisasi, penulis mengajukan

beberapa hal, yakni sebagai berikut:
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1. Kepada masyarakat, agar terus memberikan dukungan dalam
pelaksanaan pendidikan Agama Islam demi mempertahankan
tradisi yang ada serta dapat menerima berbagai perkembangan
sistem pendidikan yang baru yang dapat menukung kemajuan
pendidikan agama di Kute Buntul Kendawi.

2. Kepada aparatur Kute Buntul Kendawi, agar terus memberikan
dukungan penuh terhadap berbagai kegiatan pendidikan agama

yang dijalankan di Kute Buntul Kendawi.
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Alamat sek Gampoeng Lambreung

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
Judul Tradisi Pendidikan Agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten
Aceh Tenggara

Demikian surat ini kami i atas perhatian dan kerj; yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 30 November 2020
an. Dekan

Berlaku sampai : 30 November
2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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PEMERINTAH KUTE BUNTUL KENDAWI
KECAMATAN DARUL HASANAH
KABUPATEN ACEH TENGGARA

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

No#SF/KBK/SKM/2020

Pengulu Kute Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara
Menerangkan Bahwa:

Nama Lengkap : Mustafa Kamil

Tempat/Tanggal Lahir: Buntul Kendawi, 30 Oktober 1996

Jenis Kelamin : Laki-Laki

NIM : 150201087

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester : XI (Sebelas)

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Benar Nama Tersebut Diatas telah melakukan penelitian di Desa Buntul Kendawi kecamatan
Darul Hasanah Kabupaten Aceh Tenggara untuk keperluan data Skeripsi. Yang berjudul :
“Tradisi Pendidikan Agama di Desa Buntul Kendawi Kecamatan Darul Hasanah Kabupaten
Aceh Tenggara” Selama 4 Hari, mulai dari Tanggal 02 Desember s/d 05 Desember 2020.

Demikian surat K ini diperb dengan seb agar dapat dipergunakan
seperlunya.

Buntul kendawi, 05 Desember 2020

Penggulu kute




A

INSTRUMEN WAWANCARA

IDENTITAS INFORMAN

Nama
Umur
Alamat
Pekerjaan

PERTANYAAN PENELITIAN UNTUK APARATUR DESA
DAN MASYARAKAT

1.

Siapa yang menjadi tenaga pengajar dalam tradisi pendidikan
agama masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:

Darimana asal tenaga pengajar dalam tradisi pendidikan agama
masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:

Kenapa masyarakat lebih mengutamakan tenaga pengajar dari
Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:



Siapa saja murid yang terlibat dalam tradisi pendidikan agama

masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Dimana saja dilangsungkannya Pendidikan agama di Desa

Buntul Kendawi?

Fasilitas apa saja yang digunakan pada tradisi pendidikan
agama dalam masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:

Bahasa apa saja yang digunakan tenaga pengajar dalam tradisi
pendidikan agama masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:



8. Apa saja Lembaga Pendidikan agama yang terdapat di Desa
Buntul Kendawi?

C. PERTANYAAN PENELITIAN UNTUK PENGAJAR
1. Sejak kapan tengku mengajar di pendidikan agama pada
masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:

2. Metode apa saja yang digunakan pengajar dalam memberikan
pendidikan agama kepada masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:

3. Bahasa apa saja yang digunakan tenaga pengajar dalam tradisi
pendidikan agama masyarakat Desa Buntul Kendawi?

Jawaban:



4. Apa alasan pengajar menggunakan Bahasa tersebut dalam
mengajar ?

5. Materi Pendidikan.agama Islam apa saja yang diajarkan kepada
masyarakat ?

6. Kapan waktu pelaksanaan pendidikan masyarakat Desa Buntul
Kendawi?

Jawaban:



DOKUMENTASI

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa (Pengulu Kute).

Gambar 2. Wawancara dengan masyarakat.



Gambar 3. Wawancara dengan BPK (tokoh adat)

Gambar 4. Wawancara dengan tokoh agama (tengku imem).



Gambar 6. Suasana pengajian anak-anak.



Gambar 8. Suasana pengajian ibu-ibu dan lansia.
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Nama Orang Tua
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a. Ayah
b. Ibu
c. Pekerjaan Ayah
d. Pekerjaan lbu
e. Alamat
10. Pendidikan
a. SD/ Ml
b. SMP/MTs
c. SMA/MA
d. Perguruan Tinggi

. Mustafa Kamil

: Buntul Kendawi, 30 Oktober 1996

. Laki-Laki

. Islam

. Indonesia / Gayo

: Belum Kawin

: Buntul Kendawi, Kab Aceh Tenggara
: Mabhasiswa / 150201087

: Abu Mukmin
: Yusni Ramlah
: Tani

o IRT

: Buntul Kendawi, Aceh Tenggara

* MIS Badrul Ulum, tamat tahun 2009

: MTsS Badrul Ulum, tamat tahun 2012
- MAS Badrul Ulum, tamat tahun 2015

: UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Program Studi Pendidikan
Agama Islam, Tahun masuk 2015 s/d

sekarang.
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